
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada karangan siswa kelas XI SMA YP Unila tahun

pelajaran 2010/2011, ditemukan penggunaan konjungsi yang meliputi (a) konjungsi

koordinatif, (b) konjungsi subordinatif, (c) konjungsi korelatif, dan (d) konjungsi

antarkalimat. Penggunaan konjungsi dilihat berdasarkan perilaku sintaksisnya dalam

kalimat . Keseluruhan penggunaan konjungsi sebanyak 1078 dengan ketepatan

sebanyak 955 dan ketidaktepatan sebanyak 123. Penggunaan konjungsi terbanyak

ialah subordinatif sebanyak sebanyak 734 dengan bentuk konjungsi yang sebanyak

418. Sementara itu, konjungsi paling sedikit ialah korelatif dengan bentuk konjungsi

dan yang masing-masing satu penggunaan.

Keseluruhan penggunaan konjungsi koordinatif sebanyak 275 dengan  ketepatan

sebanyak 215 dan ketidaktepatan sebanyak 41. Penggunaan konjungsi koordinatif

pada sumber data meliputi dan, atau, tetapi, serta, padahal, dan sedangkan. Sebagian

besar dari ketidaktepatan penggunaan konjungsi dan, atau, tetapi terletak di awal

kalimat dan penggunaan tanda baca koma sehingga menjadi ciri khas penggunaa

konjungsi pada hasil karangan siswa kelas XI SMA YP Unila tahun pelajaran

2010/2011. Bentuk konjungsi paling banyak pada jenis konjungsi ini ialah dan

sebanyak 220 dengan ketepatan sebanyak  197 dan ketidaktepatan sebanyak 23.

Konjungsi subordinatif sebanyak 734 dengan ketepatan sebanyak 698 dan

ketidaktepaatan sebanyak 36. Bentuk konjungsi paling banyak ditemukan pada



konjungsi subordinatif ialah konjungsi yang sebanyak 418. Kemudian, konjungsi

korelatif ditemukan sebanyak 17 dengan ketepatan 10 dan ketidaktepatan sebanyak 7.

Bentuk konjungsi yang paling banyak ditemukan ialah konjungsi

tetapi sebanyak 15. Adapun konjungsi antarkalimat ditemukan pada karangan siswa

kelas XI SMA YP Unila tahun pelajaran 2010/2011 sebanyak 60 dengan ketepatan

sebanyak 13 dan ketidaktepatan sebanyak 47. Bentuk konjungsi yang paling banyak

ditemukan ialah konjungsi namun sebanyak 21.

B. Saran

Berdasarkan simpulan, banyak ditemukan kesalahan dalam penggunaan konjungsi.

Oleh karena itu, disarankan kepada siswa untuk dapat memahami penggunaan

konjungsi sesuai dengan perilaku sintaksisnya dalam kalimat sehingga tulisan

tersebut efektif secara kebahasaan.


